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RINGKASAN

Pemeriksaan kehamilan di Indonesia sendiri masih di bawah standar cakupan kunjungan ANC
pada ibu hamil. Dampak ibu yang tidak melakukan pemeriksaan kehamilan secara lengkap
berisiko mengalami gangguan kesehatan pada ibu dan janin karena tidak terdeteksi secara dini.
Pemeriksaan kehamilan dapat digunakan sebagai screening awal terhadap kondisi bayi yang
akan lahir. untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Suami Dengan Intensitas
Pemeriksaan Kehamilan Di Puskesmas Kendalkerep Kota Malang tujuan dari penelitian ini.
desain analitik korelasi desain yang digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini
seluruh pasangan suami dan istri yang hamil trimester ketiga di Puskesmas Kendalkerep Kota
Malang sebanyak 40 orang berdasarkan data Juni 2021 dan sampel penelitian sebanyak 36
responden dengan simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel. instrumen
berupa kuesioner dan buku KIA alat ukur yang digunakan. Metode analisa data yang digunakan
yaitu Fisher Exact Test (p value < 0,05). Hasil didapatkan sebagian besar tingkat pengetahuan
suami dengan kategori cukup 61,1% dan sebagian besar responden memiliki intensitas
pemeriksaan kehamilan tidak lengkap 52.8% sedangkan hasil uji Hasil Fisher Exact Test
menunjukkan ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Suami Dengan Intensitas Pemeriksaan
Kehamilan Di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang p value= (0,023). Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menggali terkait faktor yang mempengaruhi intensitas pemeriksaan

kehamilan seperti faktor dukungan suami dan keluarga
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Dalam pemeriksaan kehamilan merupakan cara untuk melindungi ibu dan bayi dengan
memantau kesehatan mereka secara teratur. Tujuan pemeriksaan kehamilan adalah sangat
penting karena dapat membantu mengidentifikasi potensi risiko dan komplikasi selama
kehamilan, yang kemudian dapat membantu mengarahkan ibu hamil untuk membuat rujukan
ke rumah sakit. Skrining kehamilan adalah penting bagi wanita hamil untuk menjaga kesehatan
selama kehamilan mereka, memantau kemungkinan kehamilan risiko dan rencana pengelolaan
yang optimal untuk mengurangi morbiditas ibu dan janin dan kematian. Kurangnya lengkap
pemeriksaan kehamilan bisa menyebabkan masalah kesehatan pada bayi. (Nurhasanah, 2020).

Menurut Kemenkes RI (2019) di dunia sebanyak 63,24% ibu melakukan pemeriksaan
kehamilan secara lengkap, sedangkan sisanya 36,76% ibu tidak melakukan pemeriksaan
kehamilan secara lengkap atau kurang dari 4 kali. Cakupan ibu hamil yang memperoleh ANC
sesuai standar tahun 2017 di Indonesia sebanyak 86 4% dan mengalami penurunan pada tahun
2018 sebanyak 85,35%. Rata-rata cakupan kunjungan ANC oleh ibu hamil di Provinsi Jawa
Timur sebesar 98,07%, angka ini belum bisa mencapai target nasional yaitu sebesar 100%.
Cakupan kunjungan ANC oleh ibu hamil terendah diperoleh di Kota Malang sebanyak 90 4%
(Kemenkes RI, 2019).

Standar tes kehamilan dilakukan empat kali selama kehamilan untuk memeriksa
kesehatan janin. Kehamilan jadwal screening untuk ibu hamil terdiri dari satu kali kunjungan
selama trimester pertama (sampai 14 minggu) satu kali kunjungan pada trimester kedua (antara
14-18 minggu), dan dua kali kunjungan pada trimester ketiga (Syaifudin, 2012). Beberapa
faktor yang mempengaruhi kunjungan ibu melakukan pemeriksaan kehamilan adalah
dukungan keluarga dan pengetahuan suami tentang pemeriksaan kehamilan. Pengetahuan
suami yang rendah menyebabkan tidak memberikan dukungan kepada istri untuk melakukan
pemeriksaan kehamilan secara rutin (Sarwono, 2014).

Mengetahui suami adalah penting dalam memotivasi istri untuk melakukan pemeriksaan
kehamilan. Suami sangat berperan dalam soal tanggung jawab istri , keputusan untuk
memasukkan keluarga berencana (Fitrayeni dkk., 2015). Pengetahuan suami yang baik tentang
pemeriksaan kehamilan menyebabkan selalu mengingat istri untuk melakukan pemeriksaan

kehamilan tepat waktu dan mengantar istri melakukan pemeriksaan kehamilan. Dampak




1.2

1.3

pengetahuan suami yang kurang akan menurunkan perilaku dalam pengambilan keputusan
seperti menemani istri melakukan pemeriksaan kehamilan (Ahmalia & Parmisze, 2018).

Hasil penelitian Marsitha dkk (2015) membuktikan bahwa tingkat pengetahuan suami
berperan penting dalam mendukung kelengkapan pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil,
didapatkan sebanyak 66,25% suami memiliki pengetahuan cukup menyebabkan 61.25% ibu
melakukan pemeriksaan kehamilan secara lengkap. Sedangkan penelitian Pramasanthi (2017)
membuktikan bahwa ada hubungan pengetahuan suami dengan keaktifan pemeriksaan
kehamilan, didapatkan sebanyak 64.5% suami yang memberikan dukungan baik menyebabkan
50.0% ibu hamil lakukan pemeriksaan . Hal tersebut membuktikan bahwa pengetahuan suami
berperan penting dalam memberikan informasi manfaat pemeriksaan kehamilan kepada istri
sehingga selalu mengingatkan istri untuk rutin melakukan pemeriksaan kehamilan dan bersedia
menemani istri melakukan pemeriksaan kehamilan.

Berdasarkan hasil wawancara tanggal Ol Juni 2020 di Puskesmas Kendalkerep Kota
Malang dengan pegawai administrasi menjelaskan bahwa pada awal bulan Juni 2021
didapatkan sebanyak 40 ibu hamil trimester ketiga yang periksa kehamilan. hasil wawancara
dengan 10 hamil ketiga istilah ibu hamil pemeriksaan kehamilan mendapatkan sampai dengan
6(60%)dari ibu selama kehamilan hanya melakukan tes kehamilan 2 kali, sedangkan sebanyak
2 orang(20%)ibu melakukan tes kehamilan 3 kali, dan juga mendapatkan sebanyak 2(20%)ibu
melakukan tes kehamilan, 4 kali selama kehamilan. Dari 10 orang ibu hamil trimester ketiga
tersebut diketahui sebanyak 7 (70%) ibu datang ke Puskesmas Kendalkerep Kota Malang
sendiri karena kurang mendapatkan dukungan dari suami dan sebanyak 3 (30%) ibu ditemani
oleh suaminya karena mengetahui manfaat pemeriksaan kehamilan. Hal ini membuktikan
bahwa untuk meningkatkan frekuensi pemeriksaan kehamilan oleh ibu hamil perlu didukung
oleh pengetahuan suami. Dengan pengetahuan suami yang baik akan mendukung ibu hamil
melakukan pemeriksaan. Berdasarkan uraian maka peneliti melakukan penelitian tentang
hubungan tingkat pengetahuan suami dengan intensitas pemeriksaan kehamilan di Puskesmas

Kendalkerep Kota Malang.

Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan suami dengan intensitas pemeriksaan

kehamilan di Puskesmas Kendalkerep Kota Malang ?

Tujuan Penelitian
13.1 Tujuan Umum




Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan suami dengan intensitas pemeriksaan

kehamilan di Puskesmas Kendalkerep Kota Malang.

4,
1.

2. Tujuan Khusus

. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan suami tentang pemeriksaan kehamilan di Puskesmas

Kendalkerep Kota Malang
Mengidentifikasi intensitas pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil trimester ketiga di

Puskesmas Kendalkerep Kota Malang

. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan suami dengan intensitas pemeriksaan

kehamilan di Puskesmas Kendalkerep Kota Malang.

Manfaat Penelitian
Teoritis

Menambah pengetahuan kepada suami untuk memberikan dukungan secara fisik dan

emosional sehingga mendukung ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai jadwal

dan secara penuh.

2.

Praktis

1. Ibu hamil

Manfaat praktis bagi ibu hamil memberikan gambaran tentang pentingnya
melakukan pemeriksaan kehamilan sehingga mengetahui kesehatan dan perkembangan
janin.

Instansi Kesehatan

Dapat melakukan promosi kesechatan dalam meningkatkan dukungan suami terhadap

peningkatan intensitas pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil.
Peneliti Selanjutnya
Untuk yang teliti selanjutnya terkait faktor yang mempengaruhi intensitas

pemeriksaan kehamilan seperti faktor dukungan suami dan keluarga.
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